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BAB V

PENUTUP

5.1 Simpulan

Adapun kesimpulan dari penelitian tindakan kelas (PTK) dapat diuraikan

sebagai berikut.

1. Berdasarkan deskripsi hasil penelitian dan pembahasan, diperoleh simpulan

sebagai berikut. Terdapat peningkatan pada kemampuan pukulan forehand

drive siswa kelas VIII3 SMP N 1 Tilongkabila, dengan menggunakan model

pendekatan pembelajaran explicit instruction. Kemudian jika guru

menggunakan model pendekatan pembelajaran explicit instruction maka

kemampuan siswa dalam melakukan kemampuan pukulan forehand drive

pada permainan tenis meja dapat ditingkatkan. Hal ini terbukti pada

peningkatan-peningkatan yang dilakukan dari proses observasi awal, siklus I,

dan siklus II. Selanjutnya, apabila proses pembelajaran pukulan forehand

drive dilakukan dengan menggunakan model pendekatan pembelajaran

explicit instruction pada siswa yang dijadikan objek penelitian dapat

ditingkatkan minimal 78%, maka penelitian tindakan kelas dianggap berhasil.

2. Hasil penelitian tindakan kelas dapat kita lihat pada data berikut. Terdapat

peningkatan pada kemampuan pukulan forehand drive yang dimiliki siswa.

Hal ini berdasarkan analisis data observasi awal, rata-rata kemampuan siswa

pada pukulan forehand drive sebesar 51.07%, kemudian pada siklus I

meningkat 19.02% menjadi 70.09% dan pada siklus II meningkat 11.21%

menjadi 81.30%, dengan kategori sangat baik.

3. Berdasarkan hasil pencapaian penelitian tindakan kelas dengan judul,

“Meningkatkan kemampuan pukulan forehand drive dalam permainan tenis

meja melalui model pendekatan pembelajaran explicit instruction pada siswa

kelas VIII3 SMP N 1 Tilongkabila”, dengan hasil capaian 81.30%, maka

penelitian tindakan kelas mencapai indikator kinerja yang diharapkan.
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5.2 Saran

Adapun saran dari penelitian tindakan kelas (PTK) dapat diuraiakan

sebagai berikut.

1. Bagi guru, untuk dapat mengatasi masalah dalam proses pemebelajaran pada

mata pelajaran pendidikan jasmani khususnya pada materi pukulan forehand

drive, maka penggunaan model pendekatan pembelajaran explicit instruction

dapat menjadi salah satu model pembelajaran yang efektif.

2. Bagi siswa, diharapkan dapat mengikuti proses pembelajaran dengan serius

agar dapat memahami materi yang diajarkan sehingga siswa dapat

meningkatkan potensinya dengan baik, khususnya pada pukulan forehand

drive dalam permainan tenis meja.

3. Bagi peneliti, penelitian tindakan kelas ini diharapkan dapat meningkatkan

wawasan ilmu pengetahuan peneliti dalam proses belajar mengajar

khususnya pada mata pelajaran pendidikan jasmani, dan lebih khususnya lagi

untuk meningkatkan pengetahuan peneliti pada materi pukulan forehand

drive dalam permainan tenis meja.
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